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ABSTRAK 
Kabupaten Sidrap memiliki satu kompleks Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) bernama TPA 
Patommo yang telah menerapkan model TPA lahan urug saniter. TPA tersebut telah memiliki sarana 
dan prasarana yang memadai untuk sebuah TPA model lahan urug saniter. Dalam model ini, terdapat 
5 tahap pengelolaan yaitu: tahap penimbangan, pembongkaran sampah, penyebaran sampah, 
pemadatan sampah, dan penutupan sampah dengan tanah urugan. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini berfokus pada kajian umur pakai 
TPA Patommo. Umur pakai tersebut didapatkan dari memperhitungkan besaran total sampah per-
tahunnya, densitas sampah, volume sampah, serta prediksi jumlah tampungan sampah pada tahun-
tahun kedepannya sehingga dapat dijadikan acuan dalam mempertimbangkan metode pengelolaan 
sampah yang efektif di Kabupaten Sidrap. 
Berdasarkan hasil pengolahan data-data yang diperoleh dapat diketahui rata-rata nilai densitas 
sampah Kabupaten Sidrap adalah 1379.51 kg/m3 sehingga volume sampah yang masuk adalah 
47.395,95 m3. Total volume tampungan TPA adalah 1.708.737,64 m3 dengan volume untuk tanah 
penutup sebesar 624.300,64 m3 dan volume untuk sampah sebesar 1.084.437 m3. Prediksi umur 
pakai TPA tanpa upaya reduksi adalah selama 17 tahun atau dengan kata lain TPA akan penuh pada 
tahun 2033. Sedangkan prediksi untuk umur TPA dengan upaya reduksi adalah selama 32 tahun 
atau dengan kata lain TPA akan penuh pada tahun 2048. 
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ABSTRACT 
Sidrap District has one disposal unit called TPA Patommo that have implemented sanitary landfill 
disposal model. The disposal has enough facilities and infrastructures adequate to a sanitary landfill 
disposal. In this landfill, waste are transporting into 5 stages, namely: weighing, unloading, 
spreading, compacting, and covering with cover soil. 
The research method used to achieve researching results is descriptive method. This research focuses 
on disposal age assestment. The discharging age obtained from calculating amounts of garbage, 
garbage density, volumn, and the total of garbage’s bin on the future years. 
Based on the results of data’s calculations, it can be known that the average of garbage density value 
is 1379.51 kg/m3 so the waste volumn is 47.395,95 m3. Disposal bin’s total volumn is 1.708.737,64 
m3 which divided for cover soil volumn as 624.300,64 m3 and garbage volumn as 1.084.437 m3. 
The prediction of disposal age without reduction effort is 17 years or in other words The disposal 
will be overloaded on 2033𝑡ℎ. Whereas the prediction of disposal age with reduction efforts is 32 
years or in other words the disposal will be overloaded on 2048𝑡ℎ. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Sampah telah menjadi permasalahan serius di Indonesia. Setiap 
individu memproduksi sampah tiap harinya. Laju pertumbuhan penduduk 
berkesinambungan dengan laju produksi sampah. Semakin bertambah 
jumlah penduduk maka semakin bertambah pula jumlah timbulan sampah 
yang dihasilkan. Permasalahan sampah timbul karena tidak seimbangnya 
produksi sampah dengan pengolahan serta pengelolaannya. Paradigma lama 
yaitu sampah adalah benda yang sudah tidak layak guna dan sepatutnya 
langsung dibuang ke tempat pemrosesan akhir masih melekat dalam 
sebagian besar masyarakat. Di samping hal tersebut, beberapa kondisi 
tempat pemrosesan akhir (TPA) di Indonesia telah jauh dari TPA yang ideal.  
 
Beberapa TPA di Indonesia ada yang masih menggunakan sistem 
open dumping yaitu sistem penimbunan terbuka. Pada sistem ini, sampah 
dikumpulkan dan ditimbun begitu saja dalam lubang yang berada pada suatu 
lahan. Selain itu, beberapa TPA di Indonesia telah ada yang over capacity 
atau telah mencapai batas maksimal dalam menampung sampah. Namun 
TPA tersebut masih aktif dan digunakan pula.  
 
Banyak dampak yang akan ditimbulkan oleh TPA yang over 
capacity seperti makin meluasnya pencemaran udara akibat emisi dari 
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kegiatan operasional TPA serta meluasnya daerah pencemaran air di sekitar 
TPA. Dapat pula merusak estetika wilayah setempat dari segi visual maupun 
bau yang ditimbulkan. Selain itu TPA sampah yang telah over capacity 
merupakan sarang vektor penyakit yang berpotensi menyebarkan penyakit 
di wilayah sekitar TPA. 
 
Di Kabupaten Sidrap, Kecamatan Watang Pulu, Kelurahan Arawa, 
terdapat satu TPA yang bernama TPA Patommo. Sistem pengelolaan 
sampah di TPA tersebut telah mengadaptasi sistem pengelolaan sampah 
TPA model Sanitary Landfill yang secara garis besar pengelolaannya 
adalah: pengerukan-penumpukan-pemadatan-penimbunan (pengurugan) 
secara berkala. Luas TPA tersebut adalah sekitar 5 Ha dan lahan yang telah 
terpakai sekitar 3 Ha, ketika masih menggunakan model TPA Open 
Dumping. Pada tahun 2015, TPA Patommo beralih model menjadi TPA 
Sanitary Landfill dalam upaya meningkatkan kinerja pengelolaan sampah 
di Kabupaten Sidrap. Namun, dengan mendirikan TPA bermodel sanitary 
landfill bukan menjadi satu-satunya solusi untuk meningkatkan kualitas 
pengelolaan sampah di Kabupaten Sidrap. 
 
Solusi lain yang dapat dilaksanakan adalah dengan melakukan 
upaya reduksi sampah agar umur pakai TPA lebih panjang. Memprediksi 
umur TPA dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 
kepada Pemerintah Kabupaten Sidrap terkhususnya Dinas Pekerjaan 
Umum, Penataan Ruang, dan Perhubungan Kabupaten Sidrap untuk 
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mencari alternatif untuk memperpanjang umur TPA Patommo. Oleh karena 
itu, berdasarkan uraian dari latar belakang tersbut, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Kajian Umur Pakai Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA) Patommo Kabupaten Sidrap”. 
 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Berapa volume sampah yang masuk ke TPA Kabupaten Sidrap? 
2. Berapa umur pakai TPA Kabupaten Sidrap tanpa diterapkannya upaya 
reduksi sampah? 
3. Berapa umur pakai TPA Kabupaten Sidrap setelah diterapkannya upaya 
reduksi sampah dengan pengelolaan sampah menggunakan metode sanitary 
landfill pada TPA? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Mengetahui berapa besar volume sampah yang masuk ke TPA Kabupaten 
Sidrap setelah diterapkan upaya reduksi sampah 
2. Mengetahui umur pakai TPA Kabupaten Sidrap tanpa diterapkannya upaya 
reduksi sampah 
3. Menganalisis dan mengkaji umur pakai TPA Kabupaten Sidrap setelah 
diterapkannya upaya reduksi sampah 
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D. Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini berkaitan dengan analisis pengembangan 
kapasitas tampung dan evaluasi guna meningkatkan kualitas pengelolaan sampah 
Kabupaten Sidrap. 
Adapun batasan masalah yang dibahas dalam penelitian adalah 
1. Lokasi penelitian adalah wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) 
2. Melakukan perhitungan jumlah penduduk 
3. Pengambilan data berat sampah di lokasi TPA Kabupaten Sidrap di Desa 
Patommo, Kecamatan Watang Pulu 
4. Data yang diambil adalah data pemasukan sampah mulai dari tahun 2016 
5. Menghitung prediksi jumlah timbulan sampah untuk tahun-tahun yang akan 
datang 
6. Menganalisa umur pakai TPA Patommo 
 
  





A. Kesimpulan Penelitian 
Setelah melakukan analisa dari data-data yang didapatkan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata nilai densitas sampah Kabupaten Sidrap adalah sebesar 1379.51 
kg/m3. Dari nilai densitas ini didapatkan nilai volume sampah Kabupaten 
Sidrap pada tahun 2016 yaitu sebesar 47.395,95 m3. 
2. Tanpa upaya reduksi umur TPA Patommo adalah 17 tahun atau dengan kata 
lain TPA Patommo akan overload pada Tahun 2033. 
3. Dengan upaya reduksi umur TPA Patommo adalah 32 Tahun atau dengan kata 
lain TPA Patommo akan overload pada Tahun 2048. 
 
B. Saran 
1. Perlu diadakan studi atau kajian lebih lanjut mengenai upaya mereduksi 
sampah agar masa pemakaian TPA lebih lama. 
2. Mengadakan himbauan kepada masyarakat untuk mengurangi penggunaan 
benda/barang yang berpotensi menjadi sampah sehingga jumlah timbulan 
sampah telah berkurang dari sumbernya. 
3. Dinas yang terkait mengenai persampahan di Kabupaten Sidrap memberikan 
pelatihan kepada masyarakat mengenai tata cara daur ulang sampah sebagai 
salah satu upaya reduksi sampah. 
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4. Bekerja sama dengan pihak swasta dalam upaya pengelolaan dan 
pengurangan jumlah sampah. TPA sanitary landfill dalam pengoperasiannya 
membutuhkan dana lebih dibandingkan dengan TPA jenis lain sehingga 
dikhawatirkan kedepannya metode pengelolaan sampah eksisting tidak sesuai 
dengan metode pengelolaan sampah yang direncanakan atau sesuai dengan 
standar pengelolaan TPA sanitary landfill. 
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